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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan era globalisasi saat ini telah mengubah situasi berbagai pasar
dunia. Industri lokal yang sebelumnya terlindungi didorong untuk lebih
meningkatkan daya saingnya dan meskipun keadaan ini adalah merupakan
tantangan, tetapi juga akan memberi peluang untuk dapat masuk ke pasar global.
Salah satu hal yang penting adalah tantangan menjalankan bisnis secara
bertanggung jawab.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen yang
penting untuk menjamin manfaat berkelanjutan bagi perusahaan maupun
masyarakat. CSR juga menjadi landasan penting bagi dunia bisnis untuk
membangun kepercayaan dan keyakinan para pemangku kepentingan
(stakeholders), serta berpotensi meningkatkan citra perusahaan maupun daya
saing perusahaan.

CSR vyaitu suatu Kkegiatan yang dilakukan oleh perusahaan kepada
masyarakat. Masyarakat yang harus menjadi prioritas perusahaan yaitu
masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah perusahaan berdiri dan beroperasi.
Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada karyawan ataupun pihak
internalnya saja, akan tetapi suatu perusahaan juga harus lebih memperhatikan dan

peduli kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.



Bentuk perhatian dan kepedulian perusahaan yaitu dengan cara melakukan
kegiatan CSR dengan melibatkan masyarakat dan juga lingkungan sekitar.
Tujuannya agar terwujud lingkungan dan masyarakat yang sejahtera dan
hubungan antara perusahaan dengan masyarakat bisa terjalin dengan harmonis
atau dapat berhubungan dengan baik. Perusahaan selain berorientasi terhadap
profit, dunia usaha juga selayaknya memperhatikan aspek sosial dari pihak-pihak
yang terlibat dalam semua kegiatan usaha tersebut, di antaranya adalah karyawan
atau kalangan buruh, masyarakat lokal dan lingkungan.

Pentingnya kegiatan tanggung jawab sosial atau CSR sudah banyak disadari
oleh setiap perusahaan dan hampir semua perusahaan yang berskala kecil ataupun
besar pasti memiliki program CSR. Program CSR harus benar-benar di kelola
dengan baik oleh perusahaan bukan hanya sekedar memberikan bantuan kepada
masyarakat saja, tetapi juga perlu adanya pengelolaan dan kontrol secara berkala
dari perusahaan. Perusahaan yang memiliki program CSR atau tanggung jawab
sosial salah satunya adalah PT Bio Farma (Persero) yang sahamnya sepenuhnya
milik pemerintah.

PT Bio Farma (Persero) adalah perseroan terbatas yang diwajibkan
melaksanakan tanggung jawab sosial dengan ikut andil dalam kegiatan ataupun
program CSR. Kegiatan atau program CSR di Bio Farma sangat beragam, bahkan
mempunyai lima pilar prioritas tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) vyaitu
ekonomi, lingkungan, sosial, tanggung jawab produk dan tanggung jawab

terhadap karyawan.



PT Bio Farma (Persero) adalah perseroan terbatas yang diwajibkan
melaksanakan tanggung jawab sosial dengan ikut andil dalam kegiatan ataupun
program CSR. Kegiatan atau program CSR di Bio Farma sangat beragam, bahkan
mempunyai lima pilar prioritas tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yaitu
ekonomi, lingkungan, sosial, tanggung jawab produk dan tanggung jawab
terhadap karyawan.

Sugiyanto., Widowati., dan Wijayanti (2017) dalam jurnalnya yang berjudul
Pola Pengelolaan Program CSR untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM,
volume 19, nomor 2, halaman 245 menjelaskan bahwa penyaluran program
Corporate Social Responsibility (CSR) bukan hanya memberikan manfaat jangka
pendek, namun juga memberikan manfaat dan dampak yang panjang yaitu dengan
melakukan pemberdayaan terhadap penerima bantuan atau mengembangkan
program.

Corporate Social Responsibility juga bisa diartikan sebagai keinginan yang
sangat kuat dari perusahaan terhadap masyarakat atau komunitas disekitar
perusahaan berdiri dan beroperasi untuk meningkatkan kesejahteraan. PT Bio
Farma (Persero) menunjukkan keinginan yang kuat dalam menjalankan kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan standar internasional yaitu
berbasis 1SO 26000. Keinginan yang kuat tersebut merupakan satu hal yang patut
disyukuri, karena kesadaran tentang pentingnya tanggung jawab sosial terus
berkembang dan diharapkan mampu membangun serta mengembangkan budaya

perusahaan yang baik.



PT Bio Farma (Persero) menilai kegiatan CSR mampu memberikan
pengaruh yang positif terhadap keberlangsungan suatu perusahaan ataupun
organisasi. Corporate Social Responsibility (CSR) dinilai dapat memiliki peran
yang penting bagi perusahaan untuk membangun, meningkatkan dan menjaga
citra serta reputasi perusahaan di mata publiknya, baik publik internal maupun
eksternal.

Citra yang baik bagi sebuah perusahaan sangat penting karena citra
berdampak pada persepsi konsumen dan organisasi dalam berbagai hal terhadap
suatu perusahaan. Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah
perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Setiap perusahaan
mempunyai citra sebanyak orang memandangnya. Berbagai citra perusahaan
datang dari pelanggan perusahaan, pelangggan potensial, banker, staf perusahaan,
pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan gerakan pelanggan di sektor
perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan (Katz, 1994: 67-
68).

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk nyata dari
kesadaran PT Bio Farma (Persero) dalam meningkatkan hubungan yang harmonis
dengan masyarakat dan lingkungannya. Bentuk kesadaran dari tanggung jawab
sosial PT Bio Farma (Persero) tersebut tidak terlepas pula dari kenyataan bahwa
lingkungan sosial sangat berpengaruh kepada aktivitas bisnis. Perusahaan
mempercayai dengan adanya dimensi sosial bisa meningkatkan keberlanjutan
proses bisnis perusahaan, karena satu sama lain saling berjalan berdampingan

bukan sesuatu yang terpisah.



PT Bio Farma (Persero) dalam proses pengelolaan bisnis mengenai
tanggung jawab sosial perusahaan berkeinginan yang kuat dalam membangun
sosial ekonomi daerah yang terintegrasi dan berkelanjutan, bukan hanya
memikirkan keuntungan perusahaan. PT Bio Farma (Persero) dalam
melaksanakan kegiatan atau program CSR menerapkan tiga pendekatan utama,
yaitu Geodiversitas, Kulturdiversitas dan Biodiversitas. Maksud dari tiga
pendekatan tersebut yaitu PT Bio Farma (Persero) melindungi segala bentuk
keanekaragaman di sumber daya hayati, melestarikan segala bentuk kebudayaan
warisan masyarakat dan menjaga pemuliaan untuk setiap spesies yang
dikembangkan.

PT Bio Farma (Persero) aktif menjalankan program CSR yang sesuai
dengan nilai perusahaan yaitu mensejahterakan masyarakat dan melestarikan
lingkungan. Program CSR lingkungan yang telah dilakukan oleh PT Bio Farma
(Persero), salah satunya adalah program budidaya Maggot. Maggot adalah larva
dari Lalat Tentara Hitam atau Black Soldier Fly yang memiliki banyak potensi
untuk pengurangan sampah dan membuat kompos, biofuel dan pakan ternak.
Maggot memakan sampah organik seperti berbagai macam sisa makanan,
sehingga bisa membantu manusia untuk mengurangi jumlah sampah organik yang
tidak diolah.

Merujuk pada proses pelaksanaan program CSR budidaya Maggot,
permasalahan yang terjadi adalah masyarakat mulai resah dengan banyaknya
sampah yang dibuang oleh manusia setiap harinya, terutama sampah makanan.

“Menurut Global Food Sustainability Index di tahun 2016, Indonesia adalah



penyumbang sisa makanan nomor dua di dunia” (https://www.kompasiana.com,
diakses 21 februari 2020 pkl. 21.23).

Data pra penelitian yang ditemukan oleh peneliti bahwa saat ini pengolahan
sampah menjadi salah satu pekerjaan terberat bagi umat manusia, karena semakin
hari tempat penampungan sampah semakin terbatas baik secara daya tampung
maupun waktu pemakaiannya. Melihat dari fenomena tersebut, CSR Bio Farma
memulai mengambil bagian dalam mengatasi hal tersebut, yaitu melalui program
ecovillage dengan melakukan budidaya maggot.

Penulis mengangkat penelitian ini karena penulis menyadari bahwa program
budidaya maggot merupakan program Yyang mempunyai dampak besar
kedepannya untuk lingkungan dan masyarakat sekitar, terutama dalam mengatasi
masalah sampah. Masalah sampah terlihat sederhana namun nantinya dampak
yang dirasakan akan terasa oleh generasi yang akan datang, dan menurut penulis
ini merupakan investasi berjangka panjang karena merubah pola fikir manusia
atau masyarakat tentang sampah dan semoga kedepannya akan selalu
terimplementasikan dengan baik. Sehingga dengan adanya peran CSR PT Bio
Farma (Persero) dalam mengatasi masalah sampah organik ini dapat
meningkatkan citra positif perusahaan di mata masyarakat. Kebaruan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada apa yang akan peneliti teliti
mengenai social mapping, konsep dan rancangan serta sosialisasi yang dilakukan
oleh CSR PT Bio Farma (Persero) pada strategi pengelolaan CSR dalam

meningkatkan citra perusahaan melalui program budidaya maggot.


https://www.kompasiana.com/

Penjelasan diatas menarik perhatian peneliti, sehingga peneliti
menggunakan paradigma konstruktivistik dan menggunakan pendekatan
kualitatif, serta menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengetahui bahwa
dengan adanya program ecovillage berupa budidaya maggot di Cisarua-Lembang,
dapat membantu mengurangi sampah organik karena masyarakat saat ini
mengkonstruksikan bahwa masalah sampah adalah masalah yang sulit diatasi.
Tujuan dilakukannya penelitian ini agar mengetahui bagaimana strategi
pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan melalui program
budidaya maggot yang dilakukan oleh divisi Corporate Social Responsibility
(CSR) PT Bio Farma (Persero).

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini menggunakan fokus
penelitian yaitu “Strategi Pengelolaan Corporate Social Responsibilty (CSR)
dalam Meningkatkan Citra Perusahaan Melalui Program Budidaya Maggot”.
Sesuai dengan fokus penelitian, maka pertanyaan penelitiannya meliputi:

1. Bagaimana social mapping yang dilakukan CSR PT Bio Farma (Persero)
pada strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan
melalui program budidaya maggot?

2. Bagaimana konsep dan rancangan yang dilakukan CSR PT Bio Farma
(Persero) pada strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra

perusahaan melalui program budidaya maggot?



3.

1.3

Bagaimana sosialisasi yang dilakukan CSR PT Bio Farma (Persero) pada
strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan melalui
program budidaya maggot?

Tujuan Penelitian

Merujuk pada fokus penelitian serta pertanyaan penelitian diatas, maka

tujuan penelitiannya meliputi:

1.

Untuk mengetahui social mapping yang dilakukan CSR PT Bio Farma
(Persero) pada strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra
perusahaan melalui program budidaya maggot.

Untuk mengetahui konsep dan rancangan yang dilakukan CSR PT Bio
Farma (Persero) pada strategi pengelolaan CSR dalam mengingkatkan citra
perusahan melalui program budidaya maggot.

Untuk mengetahui sosialisasi yang dilakukan CSR PT Bio Farma (Persero)
pada strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan

melalui program budidaya maggot.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu literatur yang dapat

menambah wawasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan strategi

pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam meningkatkan citra

perusahaan melalui program budidaya maggot, strategi pengelolaan CSR ini

melalui social mapping, konsep dan rancangan serta sosialisasi. Penelitian ini juga

diharapkan nantinya mampu menambah wawasan dan menambah informasi bagi



perkembangan ilmu komunikasi khususnya di bagian Hubungan Masyarakat
(Humas).
1.4.2 Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta pemahaman
di bidang humas, khususnya mengenai Corporate Social Responsibility (CSR)
karena sebagai salah satu bidang kajian humas serta dapat memberikan gambaran,
pemahaman, informasi bagi semua pihak bagaimana CSR PT Bio Farma (Persero)
mengelola program Corporate Social Responsibility (CSR) supaya bisa
bermanfaat untuk masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaannya. Penelitian
ini juga diharapkan memberikan masukan bagi PT Bio Farma (Persero) dalam
menjalankan strategi pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
meningkatkan citra perusahaan melalui program budidaya maggot.
1.5 Landasan Pemikiran
1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Peneliti mengawali dengan uraian dari penelitian terdahulu yang telah
peneliti kumpulkan dan amati, yang dianggap memiliki kaitan atau hubungan
dengan penelitian ini, sehingga peneliti mendapatkan bahan masukan, rujukan
pendukung, serta sumber lain yang bisa dijadikan perbandingan ataupun dapat
memperkuat kajian pustaka.

Pertama, penelitian yang berjudul Pengelolaan Kegiatan Corporate Social
Responsibility PT. Bio Farma (Persero) Pada Program Pelestarian dan

Pengembangan Kawasan Geopark Ciletuh, pada tahun 2017 oleh Syifa Balqis
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Sonia Putri. Paradigma yang digunakan vyaitu konstruktivisme, pendekatan
kualitatif dan metode penelitian studi kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan CSR tersebut
dimulai dengan melakukan social mapping untuk menghimpun data dan fakta
dilapangan, kemudian dari data tersebut dirumuskan program-program berserta
tujuannya didalam Renstra (Rencana Strategis) dan dibahas detail program
tersebut didalam Renja (Rencana Kerja) dan selanjutnya dilakukan implementasi
program yang melibatkan PAPSI (Paguyuban Alam Pakidulan Sukabumi),
terakhir dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi guna mengetahui manfaat
yang diperoleh, keberhasilan program dalam mencapai tujuan yang telah
dirumuskan dan keputusan apakah program tersebut dilanjutkan atau tidak,
berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami pula bahwa kegiatan CSR ini bersifat
Community Development dan terkategorikan pada jenis CSR Socially Responsible
Business Practice.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Syifa Balqis
Sonia Putri terdapat pada metode penelitian yang digunakan, dimana metode
penelitian yang peneliti akan lakukan yaitu menggunakan metode penelitian
analisis deskriptif, sedangkan metode penelitian saudari Syifa Balgis Sonia Putri
menggunakan studi kasus.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rizky Nur Apriliansyah yang
berjudul Strategi Mempertahankan Citra Lembaga Melalui Intellegence Media
Management: Analisis Deskriptif Kualitatif Pada Humas Pemerintah Jawa Barat,

pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivistik,
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pendekatan kualitatif dan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan setiap hari subbagian pelayanan media membuat laporan berupa
pemberitaan dan positif, hot news, top news serta media share, yang nantinya
laporan akan diberikan kepada Gubernur untuk membantu dalam menentukan
suatu kebijakan, Pemprov Jabar menciptakan sistem kerja cepat tanggap dalam
menghadapi berita hoax dan meminimalisir pemberitaan hoax. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Rizky Nur Apriliansyah terdapat
pada objek penelitian, objek penelitian Rizky Nur Apriliansyah adalah Humas
Pemerintah Jawa Barat, sedangkan penelitian ini objek penelitiannya CSR PT Bio
Farma (Persero).

Ketiga, penelitian yang berjudul Pengelolaan CSR PT Pertamina EP Asset 1
Lirik Melalui Kawasan CSR Terpadu Pertamina, volume 3, nomor 2, tahun 2018
oleh Agung Parlindo, Yusuf Zaenal Abidin, dan Khoiruddin Muchtar. Metode
yang digunakan vyaitu studi kasus dengan dengan teknik pengumpulan data
wawancara mendalam dan observasi lapangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pengelolan kawasan CSR
Terpadu pertamina, dibentuk dengan adanya pemetaan sosial sebagai langkah
awal mendapatkan data untuk selanjutnya di rencanakan program untuk strategi
menggunakan analisis SWOT kemudian di implementasikan dalam bentuk 3
program yaitu budidaya ikan, pembuatan kompos dan keanekaragaman hayati,
kemudian di evaluasi untuk memberikan updating dalam pelaksanaan program

sebelumnya untuk peningkatan program tersebut kedepannya.
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Perbedaan penelitian Agung Parlindo, Yusuf Zaenal Abidin, dan
Khoiruddin Muchtar dengan penelitian ini terdapat pada metode yang digunakan,
dimana metode penelitian yang peneliti akan lakukan yaitu menggunakan metode
analisis deskriptif, sedangkan penelitian saudara Agung Parlindo, Yusuf Zaenal
Abidin, dan Khoiruddin Muchtar pendekatan penelitiannya yaitu studi kasus.

Keempat, penelitian yang berjudul Strategi Membangun Citra Melalui
Program Edu Wisata Batik, volume 2, nomor 2, tahun 2019 oleh Anjar Martiana,
Imron Rosyidi, dan Lida Imelda Cholidah. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dan paradigma konstruktivisme. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa Strategi Membangun Citra yang dilakukan oleh Rumah Batik Komar
adalah melalui program Edu Wisata Batik yang terbagi menjadi tiga rangkaian
kegiatan. Pertama, pengenalan identitas perusahaan, yang mana Public Relations
Officer Rumah Batik Komar menjelaskan sejarah singkat, visi misi, struktur
organisasi, sumber daya manusia, dan prestasi yang pernah diraih. Kegiatan
pengenalan identitas perusahaan ini dapat dikategorikan menjadi pengenalan
identitas fisik dan pengenalan identitas non-fisik. Kedua, kegiatan edukasi sebagai
upaya dalam menanamkan nilai-nilai falsafah batik dan melatih kesabaran melalui
pelatihan membatik. Ketiga, kegiatan wisata yang terdiri dari tour ke tempat
produksi dan tour showroom Rumah Batik Komar. Strategi Membangun Citra
Melalui Program Edu Wisata Batik ini dirasakan cukup efektif dalam
mengenalkan perusahaan kepada masyarakat, sehingga cukup efektif dalam

membangun citra Rumah Batik Komar.
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Perbedaan penelitian Anjar Martiana, Imron Rosyidi, dan Lida Imelda
Cholidah dengan penelitian ini terdapat pada tujuan penelitian yang digunakan,
penelitian Anjar Martiana, Imron Rosyidi, dan Lida Imelda Cholidah bertujuan
untuk mengetahui dan menggambarkan tentang Strategi Membangun Citra
Melalui Program Edu Wisata Batik, yang terdiri dari tiga rangkaian kegiatan yang
menjadi strategi membangun citra perusahaan, sedangkan peneliti lebih terfokus
untuk  mengetahui  bagaimana strategi pengelolaan Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam meningkatkan citra perusahaan melalui program
budidaya maggot.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Inayah, Heriyani Agustina,
dan Khaerudin Imawan, pada tahun 2017. Penelitian ini berjudul Strategi
Komunikasi Corporate Social Responsibility dalam Meningkatkan Citra
Perusahaan di PT. Cirebon Electric Power. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi komunikasi
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan pertama PT. Cirebon Electric
Power melakukan pemetaan sosial, studi penelitian dan menyesuaikan dengan
kesesuaian kerangka pengelolaan AMDAL atau lingkungan, konsultasi di forum
desa, melibatkan pemimpin desa dan masyarakat setempat, strategi Public
Relations dilakukan melalui serangkaian kegiatan terutama tanggung jawab sosial
perusahaan, filantropi dan pengumpulan untuk membangun komunikasi yang
digunakan dan penggunaan media sebagai sarana penyebarluasan informasi yang

lebih luas, dengan berbagai kegiatan CSR dan strategi perusahaan yang telah
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disusun dengan baik dan mendapat kesan dari penilaian kursus dan citra positif

masyarakat, dan hambatan komunikasi yang dialami oleh PT. Cirebon Electric

Power di antara persepsi negatif masyarakat tentang dampak konstruksi

pembangkit listrik. Kendati demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui

pendekatan persuasif dan program kegiatan CSR. Perbedaan penelitian Nurul

Inayah, Heriyani Agustina, dan Khaerudin Imawan terdapat pada pendekatan

penelitian, penelitian Nurul Inayah, Heriyani Agustina, dan Khaerudin Imawan

menggunakan pendekatan deskriptif, sedangkan penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif.

Tabel 1. 1

Penelitian Terdahulu

Persamaan
; Perbedaan dengan
o - Metode Hasil dengan .
No. | Nama Peneliti | Judul Penelitian = . . Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
Terdahulu
Terdahulu
1. Syifa Balqis Pengelolaan Studi Kasus. | Pengelolaan Persamaan Perbedaannya
Sonia Putri Kegiatan kegiatan CSR | dengan terdapat pada
(2017) Corporate Social tersebut yaitu | penelitian metode penelitian
Skripsi. Responsibility PT. melakukan terdahulu ini | yang digunakan,
Bio Farma social ialah dari dimana  metode
(Persero) Pada mapping, konteks tema | penelitian  yang
Program rencana yaitu sama- | peneliti akan
Pelestarian dan strategis, sama lakukan yaitu
Pengembangan rencana kerja, | membahas menggunakan
Kawasan Geopark implementasi | mengenai metode penelitian
Ciletuh. program, pengelolaan | analisis deskriptif,
monitoring kegiatan sedangkan metode
dan evaluasi. CSR. penelitian saudari

Syifa Balgis

Sonia Putri
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menggunakan
studi kasus.
Rizky Nur Strategi Deskriptif Hasil Persamaan Perbedaannya
Apriliansyah Mempertahankan | Kualitatif. penelitian dengan terdapat pada
(2018) Citra Lembaga menunjukkan | penelitian objek  penelitian
Skripsi. Melalui setiap hari terdahulu ini | serta cara
Intellegence subbagian adalah menganalisis hasil
Media pelayanan metode penelitiannya,
Management: media penelitian objek  penelitian
Analisis membuat yang Rizky Nur
Deskriptif laporan berupa | digunakan. Apriliansyah
Kualitatif Pada pemberitaan adalah Humas

Humas
Pemerintah Jawa

Barat

dan positif,
hot news, top
news serta
media share,
yang nantinya
laporan akan
diberikan
kepada
Gubernur
untuk
membantu
dalam
menentukan
suatu
kebijakan,
Pemprov Jabar
menciptakan
sistem kerja
cepat tanggap
dalam
menghadapi
berita hoax
dan
menimalisir

pemberitaan

Pemerintah Jawa
Barat, sedangkan
penelitian ini
objek
penelitiannya
CSR PT Bio

Farma (Persero).
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hoax.
Agung Pengelolaan CSR | Studi Kasus. | Pengelolan Persamaan Perbedaan
Parlindo, PT Pertamina EP kawasan CSR | dengan penelitian ini
Yusuf Zaenal | Asset 1 Lirik Terpadu penelitian terdapat pada
Abidin, dan Melalui Kawasan pertamina, terdahulu ini | metode yang
Khoiruddin CSR Terpadu dibentuk ialah dari digunakan,
Muchtar Pertamina. dengan adanya | konteks tema | dimana  metode
(2018) pemetaan yaitu sama- | penelitian  yang
Jurnal. sosial sebagai | sama peneliti akan
langkah awal | membahas lakukan yaitu
mendapatkan | mengenai menggunakan
data untuk | pengelolaan | metode  analisis
selanjutnya di | program deskriptif,
rencanakan CSR. sedangkan

program untuk

strategi
menggunakan
analisis
SWOT
kemudian di

implementasik
an dalam
bentuk 3
program  yaitu
budidaya ikan,
pembuatan
kompos dan
keanekaragam
an hayati,
kemudian  di
evaluasi untuk
memberikan
updating
dalam
pelaksanaan
program

sebelumnya

penelitian saudara

Agung Parlindo,

Yusuf Zaenal
Abidin, dan
Khoiruddin
Muchtar
pendekatan

penelitiannya
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untuk

peningkatan

program
tersebut
kedepannya.
Anjar Strategi Studi Kasus. | Strategi Persamaan Terdapat pada
Martiana, Membangun Citra Membangun dengan tujuan  penelitian
Imron Melalui Program Citra yang | penelitian yang digunakan,
Rosyidi, dan Edu Wisata Batik. dilakukan oleh | terdahulu ini | penelitian  Anjar
Lida Imelda Rumah Batik | ialah dari Martiana, Imron
Cholidah Komar adalah | konteks tema | Rosyidi, dan Lida
(2019) melalui yaitu sama- | Imelda Cholidah
Jurnal. program Edu | sama bertujuan  untuk
Wisata Batik | membahas mengetahui  dan
yang terbagi | mengenai menggambarkan
menjadi  tiga | strategi. tentang  Strategi
rangkaian Membangun Citra
kegiatan. Melalui Program
Pertama, Edu Wisata Batik,
pengenalan yang terdiri dari
identitas tiga rangkaian
perusahaan, kegiatan yang
yang menjadi  strategi
mana Public membangun citra
Relations perusahaan, seda
Officer Rumah ngkan peneliti
Batik Komar lebih terfokus
menjelaskan untuk mengetahui
sejarah bagaimana
singkat,  visi strategi
misi, struktur pengelolaan
organisasi, Corporate Social
sumber  daya Responsibility
manusia, dan (CSR) dalam
prestasi yang meningkatkan
pernah diraih. citra perusahaan
Kegiatan melalui  program
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pengenalan
identitas
perusahaan ini
dapat
dikategorikan
menjadi
pengenalan
identitas fisik
dan
pengenalan
identitas non-
fisik. Kedua,
kegiatan
edukasi
sebagai upaya
dalam
menanamkan
nilai-nilai
falsafah batik
dan  melatih
kesabaran
melalui
pelatihan
membatik.
Ketiga,
kegiatan
wisata  yang
terdiri

dari tour ke
tempat
produksi

dan tour
showroom Ru
mah Batik
Komar.
Strategi

Membangun

budidaya maggot.
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Citra Melalui
Program Edu
Wisata Batik
ini  dirasakan
cukup efektif
dalam

mengenalkan

perusahaan
kepada
masyarakat,
sehingga
cukup efektif
dalam
membangun
citra  Rumah
Batik Komar.
Nurul Inayah, | Strategi Kualitatif. Strategi Persamaan Terdapat pada
Heriyani Komunikasi komunikasi dengan pendekatan
Agustina, dan | Corporate Social pelaksanaan penelitian penelitian,
Khaerudin Responsibility tanggung terdahulu ini | penelitian  Nurul
Imawan dalam jawab sosial ialah dari Inayah, Heriyani
(2017) Meningkatkan perusahaan konteks tema | Agustina, dan
Jurnal. Citra Perusahaan pertama PT. yaitu sama- | Khaerudin
di PT. Cirebon Cirebon sama Imawan
Electric Power. Electric Power | membahas menggunakan
melakukan mengenai pendekatan
pemetaan strategi deskriptif,
sosial, studi meningkatka | sedangkan
penelitian dan | n citra penelitian ini
menyesuaikan | perusahaan. | menggunakan
dengan pendekatan
kesesuaian kualitatif.
kerangka
pengelolaan
AMDAL atau
lingkungan,

konsultasi di
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forum desa,
melibatkan
pemimpin
desa dan
masyarakat
setempat,
strategi Public
Relations
dilakukan
melalui
serangkaian
kegiatan
terutama
tanggung
jawab sosial
perusahaan,
filantropi dan
pengumpulan
untuk
membangun
komunikasi
yang
digunakan dan
penggunaan
media sebagai
sarana
penyebarluasa
n informasi
yang lebih
luas, dengan
berbagai
kegiatan CSR
dan strategi
perusahaan
yang telah
disusun

dengan baik
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dan mendapat
kesan dari
penilaian
kursus dan
citra positif
masyarakat,
dan hambatan
komunikasi
yang dialami
oleh PT.
Cirebon
Electric Power
di antara
persepsi
negatif
masyarakat
tentang
dampak
konstruksi
pembangkit
listrik. Kendati
demikian,
kendala
tersebut dapat
diatasi melalui
pendekatan
persuasif dan
program
kegiatan CSR.

1.5.2 Landasan Teoritis

Penelitian ini mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat ini dan hanya
berisikan situasi atau peristiwa, bukan menjelaskan keterikatan suatu variabel,
serta tidak menguji hipotesis. Pendeskripsian ini berupaya mencatat dan

menginterpretasikan kondisi-kondisi yang terjadi pada objek penelitian. Teori
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yang ada dalam penelitian ini bermaksud memberikan panduan, gambaran
kesinambungan antara satu teori dengan teori yang lainnya yang berkaitan dengan
penelitian. Pengambilan teori sesuai dengan pertimbangan peneliti sangat
berhubungan dengan konteks dan fokus penelitian. Teori yang menunjang dalam
penelitian ini adalah:

1.5.2.1 Teori Konstruksi Sosial atas Realitas

Konstruksi sosial (Social Construction) adalah teori yang pertama kali
dikenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Menurut kedua ahli
sosiologi tersebut, teori ini di artikan sebagai satu kajian teoritis dan sistematis
mengenai sosiologi pengetahuan (penalaran teoritis yang sistematis), dan bukan
sebagai suatu tinjauan historis mengenai perkembangan disiplin ilmu. Oleh karena
itu, teori ini tidak memfokuskan pada hal-hal semacam tinjauan tokoh, pengaruh
dan sejenisnya. Tetapi lebih menekankan pada tindakan manusia sebagai aktor
yang kreatif dan realitas sosialnya.

Sudikin mengemukakan bahwa realitas dibentuk oleh manusia kreatif
dengan pemahaman yang berpengaruh terhadap dunia sosial disekitarnya.
Konstruksi sosial atas realitas merupakan suatu proses sosial melalui tindakan dan
interaksi yang diciptakan oleh individu atau sekelompok individu, yang secara
terus-menerus dialami bersama secara subjektif. Pada teori ini individu atau
sekelompok individu memiliki kebebasan untuk bertindak sesuai dengan apa yang
mereka kehendaki (Sudikin, 2002: 201-2013).

Nurhadi mengatakan bahwa konstruksi sosial untuk menggambarkan,

menjelaskan, mendeskripsikan mengenai dunia yang benar-benar ada karena
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terjalinnya suatu hubungan sosial yaitu antara individu dengan lingkungan atau
individu dengan orang di sekelilingnya. Kemudian individu tersebut menciptakan
suatu pemahaman sesuai dengan peristiwa yang dialaminya (Nurhadi, 2015: 121).

Relevansi teori dengan penelitian ini bahwa konstruksi pemikiran
masyarakat hari ini mengenai realitas yang terjadi di Indonesia, khususnya di
Bandung berdasarkan hasil pra observasi bahwa masyarakat mengkonstruksikan
sampah sebagai masalah yang sulit diatasi dan masyarakat mencitrakan baik CSR
PT Bio Farma terhadap program-program yang telah dilaksanakan.
1.5.2.2 Teori Citra

Citra mempunyai banyak makna dan dapat berkembang secara stabil dari
waktu ke waktu atau bahkan bisa berubah secara dinamis. Citra berasal dari
pengalaman dan berbagai pikiran antara individu dengan kelompok. Setiap
individu bisa melihat citra suatu objek berbeda-beda, tergantung pada persepsi
yang ada pada dirinya mengenai objek tersebut atau sebaliknya citra bisa diterima
relatif sama pada setiap anggota kelompok, ini yang biasa disebut opini publik.

Assael mengemukakan bahwa citra adalah “an image is a total perception
of the subject that this formed by processing information from various sources
over time”. Citra merupakan keseluruhan dari persepsi seseorang terhadap satu hal
yang dibentuk melalui proses informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.
Citra juga dapat diartikan sebagai hasil evaluasi dalam diri seseorang berdasarkan
persepsi dan pemahaman terhadap gambaran yang telah diolah, diorganisasikan,
dan disimpan dalam benak seseorang. Citra dapat diukur melalui pendapat, kesan

atau respon seseorang dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti apa yang ada
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dalam pikiran setiap individu mengenai suatu objek, bagaimana mereka
memahaminya dan apa yang mereka sukai atau yang tidak disukai dari objek
tersebut (Assael, 2001: 162).

Relevansi teori dengan penelitian ini bahwa masyarakat memandang dan
berpendapat bahwa PT Bio Farma (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) mempunyai tanggung jawab sosial yang baik sehingga munculah citra
yang positif bagi perusahaan. Maka dari itu PT Bio Farma (Persero) harus terus
meningkatkan citra perusahaan yang positif di mata masyarakat dan salah satunya
melalui program budidaya maggot.

1.5.3 Kerangka Konseptual
1.5.3.1 Strategi

Strategi didefinisikan sebagai penentuan tujuan dan sasaran usaha jangka
panjang, adopsi upaya pelaksanaan dan alokasi sumber daya yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi merupakan pelaksanaan suatu
perencanaan yang telah dapat digunakan untuk mencapai tujuan rencana, dalam
suatu strategi terdapat Kiat-kiat yang merupakan tahapan dalam pelaksanaan suatu
strategi, Kiat-Kiat tersebut digunakan untuk mencapai tujuan jangka pendek yang
merupakan salah satu penunjang untuk mencapai tujuan jangka panjang (Cutlip
dan Broom, 2009: 353).

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah

saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
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Demikianlah pula strategi pengelolaan CSR merupakan paduan dari perencanaan
dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut
strategi pengelolaan CSR harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya
secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa
berbeda sewaktu-waktu bergantung dari kondisi.

1.5.3.2 Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan
sudah tidak asing lagi di telinga para pelaku bisnis, karena kehadirannya sangat
penting bagi keberlangsungan suatu perusahaan dan hakikatnya bukanlah barang
baru. Corporate Social Responsibility sebenarnya telah ada bersama lahirnya
perusahaan modern. Secara literatur CSR merupakan konsekuensi logis dari
hadirnya korporasi di tengah lingkungan sosialnya.

Tanggung jawab perusahaan sebagai pembuat kebijakan dituntut untuk
mengedepankan kepentingan masyarakat setempat. Hal ini dilakukan karena
masyarakat sekitar operasi perusahaan memiliki hak sebagai penerima manfaat
atas kehadiran perusahaan di tengah kehidupan mereka. Mengutamakan
kepentingan masyarakat bisa dilakukan dengan cara melibatkan peran serta
masyarakat, baik dalam pengelolaan bisnis maupun implementasi program CSR.

Menurut World Business Council for Sustainable Development, CSR
adalah komitmen bisnis secara terus-menerus dalam meningkatkan kualitas
kehidupan tenaga kerja dan keluarganya sebagai bagian dari masyarakat setempat
dan masyarakat luas. Serta untuk berperilaku sesuai dengan etika bisnis yang

memberikan partisipasi terhadap pembangunan sosial ekonomi. Pengertian ini
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mengandung dimensi: kesukarelaan, sosial, dan ekonomi (Hasan dan Andriany,
2015: 41).

Definisi tersebut kemudian diperkuat oleh Putra, Corporate Social
Responsibility yaitu melakukan komitmen sebagai wujud dari kepedulian
kelompok bisnis terhadap lingkungan sekitar, baik itu lingkungan di luar
perusahaan yaitu masyarakat yang memberikan dampak kepada perusahaan
maupun masyarakat yang terlibat dalam perusahan tersebut. Corporate Social
Responsibility lebih dari sebuah keharusan yang sudah terstruktur dalam
pengaturan/regulasi, sehingga pengelolaannya mampu berjalan dengan sempurna
(Putra, 2015: 9).

Perusahaan bisnis yang bergerak dalam bidang apapun harus tetap
memperhatikan aspek lingkungan dimana perusahaan beroperasi dan berdiri,
seperti harus memberdayakan sumber daya manusia ataupun memberdayakan
sumber daya alam yang ada di sekitar perusahaan, harus memperhatikan
kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan ataupun diluar perusahaan sebagai
wujud dari kesadaran moral usaha, dan tidak melupakan siapapun yang ikut andil
di dalam perusahaan yakni karyawan, keluarga karyawan, dan para kolega.

Berdasarkan dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa fokus
perusahaan bukan hanya berpusat pada profit atau keuntungan semata, tetapi
perusahaan juga memiliki kewajiban yang sangat penting kepada pemangku
kepentingan untuk mewujudkan kepeduliannya terhadap isu sosial, ekonomi

maupun lingkungan.
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1.5.3.3 Konsep Dasar Corporate Social Responsibility
Konsep Triple Bottom Line (TBL) dikemukakan oleh John Elkington
dalam bukunya “Cannibals With Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth
Century Business”. Triple bottom line dikenal dengan istilah 3P yaitu People,
Planet, dan Profit. Triple bottom line memfokuskan kegiatan perusahaan pada
tiga pilar, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Selain itu TBL juga digunakan
untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja perusahaan terhadap isu yang sedang
berkembang di masyarakat seperti isu ekonomi, sosial maupun lingkungan.
Menurut pendapat Elkington perusahaan yang ingin usaha bisnisnya

berjalan dengan lancar dan berkelanjutan, harus bisa memperhatikan aspek “3P”.
Aspek yang dimaksud yaitu sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat,
lingkungan, dan profit. Hubungan yang diharapkan antara aspek 3P ini merupakan
keseimbangan antara satu sama lain, bukan hanya memperhatikan satu aspek saja
namun harus memperhatikan aspek yang lain.
1.6 Langkah-langkah Penelitian

Peneliti  mengumpulkan, menyusun, dan mengemukakan data-data
penelitian yang diperlukan, oleh karena itu penelitian ini menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1.6.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di PT Bio Farma (Persero) Jalan Pasteur No. 28,
Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung, Jawa Barat. Alasan peneliti memilih CSR

PT Bio Farma (Persero) sebagai tempat penelitian karena peneliti merasa tertarik
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dengan program yang saat ini sedang dijalankan oleh CSR Bio Farma yaitu
program Ecovillage, khususnya program budidaya maggot.

Selain itu peneliti juga merasa tertarik dengan strategi pengelolaan yang
dilakukan oleh CSR Bio Farma, karena CSR Bio Farma banyak meraih
penghargaan salah satunya yaitu penghargaan Top CSR 2018 sektor Industri
Farmasi serta penghargaan Top Leader CSR Commitment kepada M. Rahman
Roestan selaku Direktur Utama Bio Farma dari Majalah Top Bussiness.

1.6.2 Paradigma dan Pendekatan
1.6.2.1 Paradigma Konstruktivistik

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan paradigma
konstruktivistik. Paradigma konstruktivistik memberikan suatu pandangan bahwa
apa yang dilihat oleh seseorang mengenai realitas sosial tidak dapat disamakan
dengan apa yang dilihat oleh orang lain. Menurut Von Grasselfeld,
“konstruktivistik merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri” (Ardianto,
2016: 154).

Maksud dari pemaparan yang dikemukakan oleh Von Grasselfeld di atas
bahwa konstruktivistik merupakan pemahaman oleh setiap individu atau orang
mengenai suatu peristiwa, kejadian dan fenomena yang terjadi terhadap
masyarakat atau lingkungan sekitar yang disadari dan di konstruksikan dengan
cara berfikir atau memberikan makna atas perilaku kita sendiri. Peneliti
menggunakan paradigma konstruktivistik karena ingin mencapai pemahaman

yang membantu proses interpretasi atau pandangan terhadap suatu peristiwa.
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1.6.2.2 Pendekatan Kualitatif

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif
yang bertujuan menggalang atau membangun suatu proposisi atau menjelaskan
makna di balik realita. “Peneliti berpijak pada realita atau peristiwa di lapangan.
Penelitian seperti ini berupaya memandang apa yang sedang terjadi dalam dunia
tersebut dan melakukan temuan-temuan yang diperoleh di dalamnya” (Bungin,
2011: 82).

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian kualitatif
menggambarkan gejala-gejala sosial yang dianggap mampu menggambarkan
kejadian atau realitas sosial dari kombinasi antara perspektif peneliti dan
perspektif yang diteliti. Penelitian kualitatif menggunakan metode pengumpulan
data dan analisis yang non kuantitatif. Sasaran penelitian kualitatif adalah
mengeksplorasi hubungan sosial dan mendeskripsikan pengalaman.

1.6.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode
penelitian adalah aturan berpikir dan berbuat yang harus disiapkan sebaik-baiknya
dengan cara berhati-hati dalam mencari data, kritis dalam mencari fakta dan
prinsip-prinsip untuk melakukan penelitian serta untuk mencapai suatu tujuan
penelitian (Sadiah, 2015: 2).

Metode analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu rumusan masalah
yang memimpin penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sekitar
mengenai lingkungan sosialnya yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan

mendalam. Metode analisis deskriptif kualitatif memiliki tujuan untuk
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mendeskripsikan suatu fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang
tertentu secara sistematis, kritis dan cermat sesuai dengan data dilapangan.
1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data
1.6.4.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif, dengan
demikian jenis datanya adalah data analisis deskriptif kualitatif dari hasil
observasi dan wawancara dengan narasumber. Jenis data yang digunakan oleh
peneliti merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yaitu:

1.  Bagaimana social mapping yang dilakukan CSR PT Bio Farma (Persero)
pada strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan
melalui program budidaya maggot?

2. Bagaimana konsep dan rancangan yang dilakukan CSR PT Bio Farma
(Persero) pada strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra
perusahaan melalui program budidaya maggot?

3.  Bagaimana sosialisasi yang dilakukan CSR PT Bio Farma (Persero) pada
strategi pengelolaan CSR dalam meningkatkan citra perusahaan melalui
program budidaya maggot?

1.6.4.2 Sumber Data
Peneliti mengklasifikasikan sumber data dalam penelitian ini menjadi dua
macam, yaitu meliputi:

1)  Sumber data primer adalah data yang peneliti kumpulkan dan dapatkan
secara langsung dari narasumber yang berkaitan dengan penelitian dan

dapat berupa wawancara ataupun observasi. Data primer merupakan data
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yang di dapatkan secara langsung di lapangan oleh peneliti sebagai obyek
penulisan. Narasumber atau informan utama dalam penelitian ini adalah
staff atau pegawai di divisi CSR PT Bio Farma (Persero) serta pihak lain
yang terkait dalam pelaksanaan program budidaya maggot (Umar, 2003:
56).
2)  Sumber data sekunder adalah data yang bukan diperoleh dari narasumber
atau informan penelitian, tetapi didapat dari beberapa bentuk dokumen
resmi perusahaan dan literatur-literatur yang didapat dari divisi CSR PT
Bio Farma (Persero) seperti annual report, majalah, website perusahaan,
house journal, bulletin, arsip, dan lainnya yang mendukung untuk
dijadikan data sekunder.
1.6.5 Penentuan Informan
1.6.5.1 Informan dan Unit Analisis

Penelitian yang akan diteliti ini menggunakan informan untuk menjadi
sumber terpercaya dalam penelitian ini, karena dianggap sebagai orang yang
benar-benar mengetahui, menguasai dan terlibat langsung dengan fokus
penelitian. Peneliti menentukan informan yaitu kepala divisi, kepala sub bagian,
staff atau pegawai, dan lain sebagainya yang berada dalam cakupan divisi CSR
PT Bio Farma (Persero).

Suprayogo dan Tobroni, mengatakan bahwa suatu penelitian yang
memiliki berbagai macam bentuk seperti individu, kelompok, organisasi, benda
ataupun waktu tertentu yang sesuai dengan inti permasalahan atau komponen

yang diteliti disebut dengan unit analisis. Peneliti menentukan unit analisis
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penelitian ini mencakup mengenai judul dalam penelitian ini (Suprayogo dan
Tobroni, 2001: 48).
1.6.5.2 Teknik Penentuan Informan

Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan informan yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu peneliti sengaja menentukan
informannya sendiri berdasarkan pertimbangan tertentu dan berdasarkan kriteria
sampel yang akan diteliti. Penelitian ini menentukan informannya sebagai sumber
data sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu orang yang
dianggap memahami tentang rumusan masalah atau fokus penelitian, memiliki
data, pegawai atau staff yang masih bekerja dan aktif di divisi CSR PT Bio Farma
(Persero).

Narasumber dalam penelitian ini adalah CSR PT Bio Farma (Persero)
dengan kriteria:

1)  Kepala divisi, kepala sub bagian, staff atau pegawai dari divisi CSR PT
Bio Farma (Persero) yang turut serta dalam melaksanakan program
budidaya maggot yang masih aktif dan bekerja di CSR PT Bio Farma
(Persero). Peneliti menentukan kriteria ini dengan alasan, karena
informan/narasumber adalah orang yang dapat memahami fungsi, ruang
lingkup dan strategi pengelolaan kegiatan CSR pada program budidaya

maggot.



33

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data
1.6.6.1 Observasi

Observasi yaitu pengamatan secara langsung keadaan di lapangan serta
pencatatan secara sistematis terhadap suatu gejala maupun unsur-unsur yang
terlihat dalam objek penelitian. Ada dua macam observasi yaitu: observasi
partisipatif aktif dan observasi partisipatif pasif. Peneliti memilih observasi
partisipatif pasif dalam penelitian ini, yaitu dengan cara peneliti datang langsung
ke lapangan untuk mengamati bagaimana CSR PT Bio Farma (Persero) dalam
mengelola kegiatan atau program budidaya maggot. Observasi partisipatif pasif
mempunyai tujuan yaitu memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, pada
penelitian ini peneliti tidak memainkan peran menjadi CSR di tempat penelitian
tetapi hanya sebagai pelaku pasif.

Penelitian ini menggunakan metode observasi berdasarkan konsep triple
bottom line. Konsep ini merupakan suatu konsep yang menyatukan Kkesinegritas
antara aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi dalam rangka membentuk tanggung
jawab sosial perusahaan. Observasi ini dilakukan di kawasan Cisarua, Lembang,
Kabupaten Bandung Barat dengan melihat, mengamati dan menganalisis peristiwa
dan program serta kegiatan yang dilakukan di kawasan tersebut.
1.6.6.2 Wawancara Mendalam

Wawancara adalah suatu metode pengambilan data yang diperuntukkan
dalam mendapatkan informasi dengan cara menanyakan langsung suatu masalah
atau fokus penelitian kepada informan atau responden secara face to face.

Wawancara mendalam ini dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data



34

mengenai fokus penelitian. Peneliti akan mewawancarai satu persatu para
informan, yaitu CSR PT Bio Farma (Persero) dan kelompok masyarakat yang
terkait dengan program budidaya maggot.

Metode wawancara merupakan suatu metode yang peneliti gunakan dalam
memperoleh data atau informasi yang di dapatkan dari informan secara lisan
melalui percakapan yang teratur dan terorganisasi antara pewawancara
(interviewer) dengan yang diwawancara (interviewee). Peneliti harus mencatat
atau merekan hasil dari percakapan tersebut untuk dijadikan data penelitian
(Silalahi, 2006: 287).

1.6.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data

Teknik triangulasi data merupakan teknik penentuan keabsahan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini. Teknik triangulasi data menggunakan
berbagai sumber data, seperti hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi.
Menurut Moleong agar hasil penelitian mampu dipertanggung jawabkan, harus
diperlukannya pengecekan data apakah data yang disajikan valid atau tidak, maka
diperlukan teknik keabsahan/kevalidan data (Moleong, 2012: 326-332).

Peneliti menentukan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
sebagai teknik pengumpulan data dalam Sugiyono yaitu dengan mengumpulkan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Pengumpulan data dilakukan kepada CSR PT Bio Farma (Persero) dengan
melakukan observasi partisipatif pasif dan wawancara mendalam (Sugiyono,

2011: 330).
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1.6.8 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini.
Analisis data kualitatif merupakan metode penelitian yang bersifat subjektif dan
menyeluruh. Analisis kualitatif bertujuan untuk menemukan makna dari data yang
dianalisis dan seluruh teknis analisis menggunakan konten sebagai klimaks dari
rangkaian analisisnya (Bungin, 2011: 67-68).

Merujuk dari pembahasan di atas, maka peneliti menganalisis data
penelitian sesuai dengan hasil observasi dan juga wawancara mendalam yang
dilakukan oleh peneliti kepada narasumber berkaitan dengan fokus penelitian atau
daftar pertanyaan. Peneliti tidak akan menambah atau mengurangi hasil
wawancara mendalam dari narasumber, akan tetapi dalam menguraikan serta
menafsirkannya berdasarkan logika ilmiah.

1.6.9 Rencana Jadwal Penelitian
Tabel 1. 2

Rencana Jadwal Penelitian

N Daftar Jan | Feb | Mar | April | Mei | Juni | Juli | Agst
0 Kegiatan 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020 | 2020

1. | Observasi Lapangan dan Pengumpulan Data

Pengumpulan
Data Proposal
Penelitian

Penyusunan
Proposal
Penelitian

Bimbingan
Proposal
Penelitian

Revisi
Proposal
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Penelitian [ | | | | | | |

Usulan Penelitian

Sidang
Usulan
Penelitian

Revisi Usulan
Penelitian

Penyusunan SKkripsi

Pelaksanaan
Penelitian

Analisis dan
Mengolah
Data

Penulisan
Laporan

Bimbingan
Skripsi

Sidang Skripsi

Bimbingan
Akhir Skripsi

Sidang
Skripsi

Revisi Skripsi
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